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Abstrak

Nusa Tenggara Timur (NTT) menjadi provinsi dengan persentase balita stunting tertinggi nasional. Faktor yang
berpengaruh terhadap kejadian stunting yaitu adanya praktik kebersihan dan sanitasi lingkungan, tingkat
kecukupan protein dan tingkat pengetahuan gizi ibu. Potensi alam di wilayah Nusa Tenggara Timur sangat
potensial untuk produksi ikan dan tanaman kelor yang dapat memenuhi kebutuhan protein masyarakat di
wilayah Nusa Tenggara Timur. Oleh karena itu, perlu dilakukan pelatihan pengolahan pangan sumber protein
pada kelompok pemberdayaan perempuan. Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan seperti tahap penyuluhan,
tahap praktik, tahap percontohan, dan tahap monitoring. Metodenya adalah pendidikan, pelatihan,
pendampingan, dan monitoring, serta evaluasi. Pelatihan ini memberikan manfaat bagi kelompok pemberdayaan
perempuan Fatumonas, dan meningkatkan kemampuan dan keterampilan perempuan dalam memanfaatkan
potensi pangan local sumber protein untuk diolah secara berkelanjutan menjadi sumber proien harian yang dapat
memenuhi kebutuhan gizi keluarga. Disarankan kegiatan ini dilanjutkan untuk pengemasan dan pelabelan.

Kata Kunci: Stunting, Protein Ikan, Kelor, Gizi
Abstract

East Nusa Tenggara (NTT) is the province with the highest percentage of stunting under five nationally. Factors
that influence the incidence of stunting are the practice of environmental hygiene and sanitation, the level of
protein adequacy and the level of knowledge of maternal nutrition. The natural potential in the East Nusa
Tenggara region is very potential for the production of fish and Moringa plants which can meet the protein
needs of the people in the East Nusa Tenggara region. Therefore, it is necessary to conduct training on food
processing sources of protein in women's empowerment groups. This activity consists of several stages such as
the counseling stage, the practical stage, the pilot stage, and the monitoring stage. The methods are education,
training, mentoring, and monitoring, as well as evaluation. This training provides benefits for the Fatumonas
women's empowerment group, and improves women's abilities and skills in utilizing the potential of local food
sources of protein to be processed sustainably into daily protein sources that can meet the nutritional needs of
families. It is recommended that this activity be continued for packaging and labeling.
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1. PENDAHULUAN

Masa balita merupakan masa pertumbuhan dimana terjadinya pertumbuhan
perkembangan otak yang optimal. Permasalahan gizi pada anak usia dini dapat menyebabkan
gangguan perkembangan pada anak seperti retardasi pertumbuhan, wasting, dan gangguan
perkembangan mental (Purba et al., 2021; Ruaida, 2018). Saat ini perkembangan masalah
gizi di Indonesia semakin kompleks, dan selain masalah gizi buruk, masalah kelebihan gizi
juga menjadi persoalan yang serius. Salah satu penyebab gizi buruk pada anak balita adalah
kurangnya asupan makanan seimbang dan bergizi karena kurangnya pengetahuan keluarga
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tentang gizi dan cara mengolahnya (Mustika, W., & Syamsul, 2018; Team, 2010). Perbaikan
masalah gizi pada balita membutuhkan lebih dari sekedar PMT, tetapi juga memerlukan
peningkatan pengetahuan gizi keluarga. Peningkatan pengetahuan dan metode penanganan
makanan sebagai intervensi dapat menyebabkan perubahan perilaku (Ekayanthi & Suryani,
2019; A. Nugroho, 2018).

Stunting merupakan kondisi gangguan pertumbuhan disebabkan oleh gizi kurang
sejak anak di dalam rahim dan pada usia dini sehingga anak terlalu pendek dan menurunnya
potensi kognitif dari otak sehingga mengalami kesulitan belajar (Djauhari, 2017; Nirmala,
2021). Berdasarkan data, rata-rata balita stunting di Indonesia melebihi batas maksimal balita
stunting yang ditetapkan WHO vyaitu 20 persen sehingga Indonesia menempati urutan kelima
dunia untuk penderita stunting di bawah India dan Pakistan (Budiastutik & Rahfiludin, 2019;
Huriah & Nurjannah, 2020). Menurut data Kementerian Kesehatan, pada 2018 Nusa
Tenggara Timur (NTT) menjadi provinsi dengan persentase balita stunting tertinggi nasional
yaitu 42,7 persen. Angka itu juga di atas persentase balita stunting nasional sebesar 30,8
persen (Boli, 2020).

Di wilayah Kabupaten Kupang, masalah stunting masih menjadi prioritas pemerintah
yang perlu terus ditemukan solusinya. Dalam tahun 2021 ini angka stunting di wilayah
Kabupaten Kupang meningkat dari tahun sebelumnya (Lobo et al., 2019; Picauly & Toy,
2013). Berdasarkan kajian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa faktor yang
berpengaruh terhadap kejadian stunting yaitu adanya praktik kebersihan dan sanitasi
lingkungan, tingkat kecukupan protein dan tingkat pengetahuan gizi ibu (Mukhlis & Yanti,
2020; M. R. Nugroho et al., 2021; Purwanti & Nurfita, 2019). Berdasarkan data angka
stunting di Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur pada tahun 2019 sebesar 35%. Pada
tahun 2019 jumlah balita stunting 8.920 atau 32,34%, pada Agustus 2020 jumlah balita
stunting 7.544 atau 25,8% sedangkan Februari 2021 jumlah balita stunting 7.267 atau 24,6%
(Apriluana & Fikawati, 2018). Berdasarkan hasil kajian, angka stunting di Kabupaten
Kupang sebagaian besar berkategori defisit Fe sebesar 93% dan kalsium berkategori defisit
hingga 100% (Aridiyah et al., 2015).

Kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan kreativitas dan inovasi menyebabkan
sumber daya yang ada menjadi tidak dimanfaatkan secara optimal dan dapat meningkatkan
pendapatan keluarga. Oleh karena itu, upaya yang mesti dilakukan untuk mengatasi masalah
ini salah satunya dengan mensosialisasikan sumber protein dan manfaatnya bagi tumbuh
kembang bayi. Selain itu kelompok pemberdayaan masyarakat yang pada kali ini menjadi
sasaran pada PKM ini perlu diedukasi tentang pengolahan makanan, terutama sumber protein
makanan laut, agar dapat mendiversifikasi pola makannya

Hasil kajian ini memberikan gambaran bahwa lebih banyak responden balita dengan
asupan zat gizi mikro yang berkategori defisit dan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
status balita stunting. Hasil kajian lain yang dilakukan di kabupaten Kupang juga
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pengetahuan gizi ibu, serta asupan protein dan
karbohidrat berhubungan signifikan dengan kejadian stunting pada balita (Putri & Lake,
2020; Saadah, N. Kp, 2020; Zogara & Pantaleon, 2020). Salah satu proses alternatif
pemanfaatan kelor yang mudah dilakukan yaitu pembuatan nugget dan mie kelor yang dapat
secara konkrit memberikan asupan gizi bagi masyarakat dan secara tidak langsung
memberikan kontribusi dalam mengatasi masalah stunting. Berdasarkan latar belakang yang
ada, maka diperlukan suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) pada Kelompok
Pemberdayaan Perempuan Fatumonas dalam Upaya Mencegah Stunting melalui Pengolahan
Pangan Sumber Protein di Desa Fatumonas, Kecamatan Amfoang Tengah, Kabupaten
Kupang”.
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2. METODE

Pendekatan metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif, dimana pada proses
kegiatannya dalam bentuk pendidikan, pelatihan, pendampingan, dan monitoring, serta
evaluasi dilaksanakan di pada bulan Mei dan Juni tahun 2022. Kegiatan ini diselenggarkan di
Desa Fatumonas, Kecamatan Amfoang Tengah, Kabupaten Kupang. Kegiatan pelatihan dan
pendampingan ini ditujukan pada Kelompok Pemberdayaan Perempuan Fatumonas. Dalam
pelaksnaannya, kegiatan ini diikuti / 30 anggota kelompok pemberdayaan perempuan dan 30
Kelompok Petani Fatumonas yang merupakan warga Desa Fatumonas, Kecamatan Amfoang
Tengah, Kabupaten Kupang.

Secara umum Kkegiatan dilaksanakan dengan menerapkan prinsip pendidikan dan
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengaplikasikan pengetahuan
dan  keterampilan  yang diperolehnya dan  diarahkan  untuk  peningkatan
pengetahuan/pemahaman mitra dalam hal edukasi tentang dampak buruk gizi buruk dan
Stunting bagi pertumbuhan anak sehingga memberikan kesadaran pada Kelompok
Pemberdayaan Perempuan Fatumonas untuk berupaya mengatasi masalah tersebut dalam
rumah tangga anggota kelompok. Pelatihan adalah proses pembelajaran untuk masyarakat
sehingga dapat memberikan keterampilan baru dan memperbaiki kekurangan yang dialami
(Pribadi, 2009; Susanti & Rediani, 2022). lkan dan kelor sebagai bahan pangan yang
memiliki nutrisi sangat baik yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan gizi keluarga dan
mengatasi masalah stunting di wilayah Desa Fatumnonas. Teknik pengolahan ikan dan kelor
melalui teknik pembuatan dendeng ikan, nugget dan mie kelor yang dengan mudah
ditemukan oleh kelompok dan mudah diaplikasikan (Detha, 2018; Hamidiyah et al., 2019;
Harnisah et al., 2018; Maulida, 2016; Ngaisyah & Adiputra, 2019; Rahmi et al., 2019).

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan pendekatan pendampingan yang konsisten
dijalankan selama kegiatan PKM untuk menjamin keberlanjutan program. Kegiatan ini
dilakukan mulai dari persiapan dan pelaksanaan kegiatan. Monitoring dan evaluasi dilakukan
guna melihat manfaat pengolahan nugget dan mie kelor bagi Kelompok Pemberdayaan
Perempuan Fatumonas. Pelaksaanan kegiatan pelatihan ini terdiri dari 4 tahap sebagaimana
yang pernah dilakukan pada kegiatan PKM lainnya (Ndaong et al., 2019). Evaluasi dilakukan
setelah berlangsungnya rangkaian kegiatan pendidikan dan pelatihan, serta kegiatan model
percontohan pembuatan nugget dan mie kelor yang berkualitas baik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Desa Fatumonas, Kecamatan Amfoang Tengah, Kabupaten Kupang merupakan salah
satu desa di pulau Timor yang relatif memiliki suhu sekitar 16-18 °C karena berada pada
wilayah pegunungan. Kondisi geografis yang terletak dipegunungan dan akses yang belum
memadai secara tidak langsung menyulitkan masyarakat untuk mendapat akses ke Kota
Kupang, sehingga hal ini mejadi salat satu kesulitan masayarakt untuk menjual hasil kebun
untuk memenuhi kehidupan masyarakat. Berdasarkan kondisi alam, Desa Fatumonas
memiliki iklim yang sangat baik untuk pertumbuhan tanaman sayur. Tanaman kelor juga
termasuk salah satu tanaman yang paling banyak ditanam oleh masyarakat karena sifatnya
yang mudah tumbuh. Hal ini yang menjadi alasan tanaman marungga dapat ditemukan di
kebun atau ladang dari masyarakat di Deaa Fatumonas. Bahkan Marungga ditanam sebagai
pagar hidup di pekarangan rumah dan juga yang tumbuh secara tidak sengaja melalui biji
yang tersebar. Kelompok Pemberdayaan Perempuan Fatumonas merupakan salah satu
kelompok pemberdayaan perempuan yang ada di Desa Fatumonas, Kecamatan Amfoang
Tengah, Kabupaten Kupang. Kelompok ini diinisiasi oleh lbu Delfi Naidjif dan Ibu Yumina
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Tamoes untuk tujuan saling mendukung dan mendorong peningkatan peran perempuan dalam
Bertani di Desa Fatumonas.

Hasil pelaksanaan kegiatan dalam bentuk pendidikan, pelatihan, pendampingan, dan
monitoring, serta evaluasi. Pendidikan dan pelatihan dilakukan dalam dua jenis yang
diarahkan untuk peningkatan pengetahuan/pemahaman dalam hal edukasi tentang dampak
buruk gizi buruk dan Stunting bagi pertumbuhan anak sehingga memberikan kesadaran pada
Kelompok Pemberdayaan Perempuan Fatumonas untuk berupaya mengatasi masalah terbut
dalam rumah tangga anggota kelompok. Kelor sebagai bahan pangan yang memiliki nutrisi
sangat baik yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan gizi keluarga dan mengatasi
masalah stunting di wilayah Desa fatumonas. Teknik pengolahan ikan dan kelor melalui
teknik pembuatan dendeng ikan, nugget dan mie kelor yang dengan mudah ditemukan oleh
kelompok dan mudah diaplikasikan. Kegiatan model percontohan pembuatan dendeng ikan
dan olahan kelor menjadi nugget dan mie kelor. Pada kegiatan percontohan, disediakan video
tahap pembuatan dendeng ikan, nugget dan mie kelor yang dapat dilihat dan diikuti oleh
peserta. Kegiatan pendampingan yang konsisten dijalankan selama kegiatan PKM untuk
menjamin keberlanjutan program yang dilakukan oleh tim pelaksana kegiatan. Pemberian
Buku Saku, yang dalam kegitan ini, diberikan kepada peserta. Setiap peserta mendapat satu
buku saku yang dapat dilihat dengan mudah untuk mendukung peserta dalam mengolah
pangan sumber protein. Monitoring dan evaluasi dilakukan guna melihat manfaat pengolahan
nugget dan mie kelor bagi Kelompok Pemberdayaan Perempuan Fatumonas dilakukan
bekerjasama dengan berbagai pihak antara lain tokoh Gereja Jemaat Overa, Fatumonas,
Kepala Desa Fatumonas dan Petugas Gizi dari Puskesmas Amfoang Tenga, Kabupaten
Kupang.

Kegiatan PKM berjalan atas dukungan sepenuhnya dari peserta. Dalam rangka
menjamin lancarnya kegiatan dan menumbuhkan rasa memiliki serta membangkitkan
kebersamaan dari peserta kegiatan maka kontribusi dan partisipasi yang secara konkrit berupa
penyediaan bahan mentah dari pangan sumber protein dan bumbu serta kesediaan mitra untuk
mengalokasikan tenaga dan waktu dalam serangkaian kegiatan program PKM ini.
Keterlibatan tim PKM nyata diberikan melalui kegiatan penyuluhan dengan beragam materi
yang berdasarkan rumpun keahlian tim PKM, vyaitu terkait nutrisi protein dan komunikasi
efektif untuk membangkitkan daya juang peserta dalam meingkatkan kebutuhan nutrisi bagi
keluarga melalui pengolahan pangan sumber protein. Untuk mendukung kegiatan kegiatan
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), maka dalam kegiatan ini melibatkan sebanyak
5 orang mahasiwa yang merupakan mahasiswa aktif dari Fakultas Kedokteran dan
Kedokteran Hewan, Universitas Nusa Cendana.

Stunting merupakan kondisi gangguan pertumbuhan disebabkan oleh gizi kurang
sejak anak di dalam rahim dan pada usia dini sehingga anak terlalu pendek dan menurunnya
potensi kognitif dari otak sehingga mengalami kesulitan belajar (Djauhari, 2017; Nirmala,
2021). Berdasarkan data, rata-rata balita stunting di Indonesia melebihi batas maksimal balita
stunting yang ditetapkan WHO vyaitu 20 persen sehingga Indonesia menempati urutan kelima
dunia untuk penderita stunting di bawah India dan Pakistan (Budiastutik & Rahfiludin, 2019;
Huriah & Nurjannah, 2020). Menurut data Kementerian Kesehatan, pada 2018 Nusa
Tenggara Timur (NTT) menjadi provinsi dengan persentase balita stunting tertinggi nasional
yaitu 42,7 persen. Angka itu juga di atas persentase balita stunting nasional sebesar 30,8
persen (Boli, 2020).

Di wilayah Kabupaten Kupang, masalah stunting masih menjadi prioritas pemerintah
yang perlu terus ditemukan solusinya. Dalam tahun 2021 ini angka stunting di wilayah
Kabupaten Kupang meningkat dari tahun sebelumnya (Lobo et al., 2019; Picauly & Toy,
2013). Berdasarkan kajian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa faktor yang
berpengaruh terhadap kejadian stunting yaitu adanya praktik kebersihan dan sanitasi
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lingkungan, tingkat kecukupan protein dan tingkat pengetahuan gizi ibu (Mukhlis & Yanti,
2020; M. R. Nugroho et al., 2021; Purwanti & Nurfita, 2019). Berdasarkan data angka
stunting di Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur pada tahun 2019 sebesar 35%. Pada
tahun 2019 jumlah balita stunting 8.920 atau 32,34%, pada Agustus 2020 jumlah balita
stunting 7.544 atau 25,8% sedangkan Februari 2021 jumlah balita stunting 7.267 atau 24,6%
(Apriluana & Fikawati, 2018). Berdasarkan hasil kajian, angka stunting di Kabupaten
Kupang sebagaian besar berkategori defisit Fe sebesar 93% dan kalsium berkategori defisit
hingga 100% (Aridiyah et al., 2015).

Kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan kreativitas dan inovasi menyebabkan
sumber daya yang ada menjadi tidak dimanfaatkan secara optimal dan dapat meningkatkan
pendapatan keluarga. Oleh karena itu, upaya yang mesti dilakukan untuk mengatasi masalah
ini salah satunya dengan mensosialisasikan sumber protein dan manfaatnya bagi tumbuh
kembang bayi. Selain itu kelompok pemberdayaan masyarakat yang pada kali ini menjadi
sasaran pada PKM ini perlu diedukasi tentang pengolahan makanan, terutama sumber protein
makanan laut, agar dapat mendiversifikasi pola makannya

Hasil kajian ini memberikan gambaran bahwa lebih banyak responden balita dengan
asupan zat gizi mikro yang berkategori defisit dan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
status balita stunting. Hasil kajian lain yang dilakukan di kabupaten Kupang juga
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pengetahuan gizi ibu, serta asupan protein dan
karbohidrat berhubungan signifikan dengan kejadian stunting pada balita (Putri & Lake,
2020; Saadah, N. Kp, 2020; Zogara & Pantaleon, 2020). Salah satu proses alternatif
pemanfaatan kelor yang mudah dilakukan yaitu pembuatan nugget dan mie kelor yang dapat
secara konkrit memberikan asupan gizi bagi masyarakat dan secara tidak langsung
memberikan kontribusi dalam mengatasi masalah stunting.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa temuan. Pertama, tutee telah
mengalami banyak peningkatan selama mengikuti bimbingan belajar. Bimbingan belajar
yang dilaksanakan, jenis kegiatan yang dilakukan selama pembelajaran berupa pemaparan
materi, mengerjakan soal-soal, membantu mengerjakan PR sekolah, dan melakukan game
atau kuis. Materi pelajaran yang diajarkan para tutor disesuaikan dengan apa yang diminati
atau dibutuhkan oleh tutee. Media pembelajaran yang digunakan cukup beragam dan
tentunya disesuaikan dengan jenjang pendidikan tutee. Media pembelajaran menjadi hal yang
sangat penting selama bimbingan belajar terutama dalam konteks online learning. Media
pembelajaran dapat digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan materi sehingga
materi yang diajarkan mudah untuk dipahami (Syafi’i et al., 2020; Wahyuningtyas &
Sulasmono, 2020). Pendekatan dalam mengajar, setiap tutor menggunakan pendekatan yang
kreatif dan tentunya menarik minat para tutee sehingga para tutee terlihat antusias ketika
mengikuti pembelajaran dan pengajaran yang diberikan tutor dapat diterima dengan baik.
Para tutee dapat memiliki sumber pengetahuan yang semakin luas, kemampuan, dan
keterampilan yang meningkat terhadap setiap pembelajaran yang diberikan oleh tutor, dan
sesuai juga dengan visi misi yakni membangkitkan semangat pengembangan dirinya, serta
membangun karakter dan kemandirian tutee. Pendekatan dalam mengajar yang menarik dapat
meningkatkan aktivitas belajar, sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan (Alexander et
al., 2020; Purba et al., 2020; Schweder & Raufelder, 2021).
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masyarakat di Desa Fatumonas, Kecamatan Amfoang Tengah, Kabupaten Kupang, NTT pada
tahun 2022. Ucapan terima kasih juga kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat, dan Fakultas Kedokteran dan Kedokteran Hewan, Universitas Nusa Cendana
yang telah mendukung kegiatan pengabdian ini.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasakan pelaksanaan kegiatan PKM yang telah dilakukan, dapat disimulkan
bahwa pelatihan ini memberikan manfaat bagi Kelompok Pemberdayaan Perempuan
Fatumonas, Desa Fatumonas, Kecamatan Amfoang Tengah, Kabupaten Kupang, NTT, dan
meningkatkan kemampuan dan keterampilan perempuan dalam memanfaatkan potensi
pangan local sumber protein untuk diolah secara berkelanjutan menjadi sumber proien harian
yang dapat memenuhi kebutuhan gizi keluarga.
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